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IMPLEMTNTASI METODE FRAME
TINTUK MENDIAGNOSA GANGGUAN KEPRIBADIAN
DRAMATIK MENGGT]NAKAN SISTEM PAKAR
Drs, Asahar Johar, M.Si, Desty Dwitia palupi, S.T.
Program studi reknik Informatika, Fakultas Tetcnik, (Jniversitas Benghtlu
ABSTRAK
Penelitian ini berluiuan membangun implementasi rnetode frame unruk mendiagnosa gongguondramatik menggunakan sistem pakar muiai dari tahap pereicanaan sistem sompai dengan tahap
sistem' Sistem pakar ini berguna untuk mengetahui iiformasi mengenai gejata-gejali gangguandramatik vang ada dan referensi terapi uituk geiala brsebut. b"r;;;i";h";-i*i'i"iiii"""7"i
',r"pi i"iE' i"iu7"n ntut.,s,srcf:t-dibangun menggunakan Obiect Oriented Analysis dan obieciOriented Desain yang terdiri dari problem
component (PDC), Data Management Component (DMC) dan Human Interictiin Component (HIC)-pengembangan sistem yang digunalan terdiri dari 6 talnp yaitu perencanaan sistem, analisis sisterL
sistem, penulisan progrqm, yen_gujian dan pemeliharaai. 
- 
Hasif penelitian ini adalah sistem pako
mendiagnosa ganggudn kepribadian dramatii.
Kata Kunci: sistem Pakar, Metode Frqme, Gangguan Kepribadian Dramatik
1. PENDAHULUAN
Kepribadian adalah corak perilaku dan kebiasaan
individu yang terhimpun di dalam diri seseorang yang
digunakan untuk bereaksi, serta menyesuaikan diri
tgrhadap segala rangsangan, baik dari dalam maupundari lry. Kepribadian merupakan kata yang
menunjukkan pola perilaku yang menetap pada diri
seseorang dan juga cara seseorang tersebut dalam
merasakan sesuatu. Kepribadian seseorang terbentu
sejak kanak-kanak, melalui interaksi dari dua faktor,
yaitu warisan kecenderungan (gen) dan lingkungan.
Faktor gen adalah aspek kepribadian yang diturunkan
kepada seseorang dari orangtua, seperti rasa malu atau
pandangan terhadap kebahagiaan. Faktor gen ini
kadang-kadang disebut temperamen bersifat alami
serta merupakan bagian dari pola asuh dan konflik.
Faktor yang kedua adalah lingkungan atau situasi
kehidupan, yaitu tempat seseorang dibesarkan.
Hubungan dengan anggota keluarga dan orang lainjuga ikut berpengaruh dalam pembentukan kepribadian(detikHealth. Z0Og.
Tersedia:http:/Arealth.detik 
.com/read/Z}0g / t2l 03 / 0g I 2
52/ 1253 138 17 7 0 / ganggaankepribadian).
Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer,
sehingga komputer bisa membantu menyelesaikan
permasalahan seperti mendiagnosa gangguan
kepribadian dramatik seperti meniru keahlian seorang
qal<ar. Untuk representasi pengetahuan yang digunakan
dalam sistem pakar ini adalah dengan minggunakan
metode frame. Metode frame adalah salah satu metode
representasi pengetahuan sistem pakar yang
mempakan metode yang dapat menyertakan semua
pengetahuan tentang gangguan kepribadian dramatik.
Penelitian ini akan menghasilkan
pakar yang nantinya bermanfaat bagi
satu metode sistem pakar yang akan di
pembuatan sistem pakar ini adall
menggunakan metode frame dan foruuf
Penggunaan sistem pakar tersebut akan
untuk orang yang masih awam mengeri
kepribadian dibandingkan untuk psikolog
mengetahui secara luas mengenai
kepribadian. Berdasarkan penjelasan
diangkatlah sebuah judul untuk skripsi





Sistem pakar (expert system)
yang berusaha mengadopsi
ke komputer, agar komputer dapat
masalah seperti yang biasa dilakukr
ahli. Sistem pakar yang baik dirancaog
menyelesaikan suatu permasalahr
dengan meniru kerja dari para ahli.
pakar ini, orang awampun dapat
masalah yang cukup rumit yang
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Gambar 2.1 Konsep Dasar Sistem Pakar
Sistem pakar umumnya dirancang untuk
remenuhi beberapa karakteristik umum berikut
rs.i :
" 
Kinerja sangat baik (high performance). Sistem
harus mampu memberikan respon berupa saran
i.advice) dengan tingkat kualitas yang sama
dengan seorang pakar atau melebihinya.
: Waktu respon yang baik (adequate respon time).
Sistem juga harus mampu bekerja dalam waktu
!'ang sama baiknya (reasonable) atau lebih
cepat dibandingkan dengan seorang pakar dalam
menghasilkan keputusan. Hal ini sangat penting
terutama pada sistem waktu nyata (real-time).
. Dapat diandalkan (good reliability). Sistem
harus dapat diandalkan dan tidak mudah
rusaUcrash.
r Dapat dipahami (understanda6le). Sistem harus
mampu menjelaskan langkah-langkah penalaran
yang dilakukannya seperti seorang pakar
\Ietode Frame
Salah satu skema yang telah digunakan dalam
aplikasi adalah frame (bingkai) (Minsky :
51. Frame dapat dipandang sebagai struktur data
yang digunakan untuk merepresentasikan situasi-
yang telah dipahami dan stereotype. Frame
struktur data yeng menyertakan semua
huan tentang objek tertentu. Pengetahuan ini
dalam struktur hierarki khusus yang
izinkan diagnosis kemandirian pengetahuan.
berupa kumpulan-kumpulan slot-slot yang
n atau merupakan atribut untuk
pengetahuan. Pengetahuan yang
t dalam slot dapat berupa kejadian, lokasi,
i ataupun elemen-elemen lain. Frame digunakan
representasi pengetahuan deklaratif.
Freme, seperti dalam frame inferensi,
iakan representasi struktural pengetahuan
secara alami. Berbeda dengan metode
tasi lain, nilai yang mendeskripsikan satu
dikelompokkan dalam unit tunggal yang disebut
. Jadi, frame mencakup objek kompleks, seluruhi, atau persoalan manajerial sebagai entitas
. Pengetahuan dalam frame dipartisi ke dalamSlot dapat mendeskripsikan pengetahuan
tif (misalnya, warna mobil) atau pengetahuan
ural (misalnya, "aktifkan suatu aturan jika nilai
hi level tertentu").
ISSN:1907-5022
Gambar 2.4. Struktur Frame
2.3 Gangguan Kepribadian
Kaplan dan Saddock (1997:242) mendefinisikan
kepribadian sebagai totalitas sifat emosional dan
perilaku yang menandai kehidupan seseorang dari hari
ke hari dalam kondisi yang biasanya, kepribadian
relatif stabil dan dapat diramalkan. Sedangkan
gangguan kepribadian adalah suatu varian dari sifat
karakter tersebut di luar rentang yang ditemukan pada
sebagian besar orang. Jika sifat kepribadian yang tidak
fleksibel dan maladaptif dapat menyebabkan gangguan
fungsional yang bermakna atau penderitaan subjektif,
maka dimasukkan sebagai kelas gangguan kepribadian.
Gangguan kepribadian digolongkan menjadi tiga
kelompok dalam DSM-IY (Diagnostic and Statistic
Manual II)-TR (2006), yaitu sebagai berikut:
l. Para individu dalam kelompok A untuk gangguan
paranoid, skizoid, dan skizotipal adalah individu
yang aneh dan eksenhik.
2. Para individu dalam kelompok B untuk gangguan
antisosial, ambang, histrionik, dan narsistik adalah
individu yang dramatis, emosional, atau erotik.
3. Para individu dalam kelompok C untuk gangguan
menghindar, dependen, dan obsesif-kompulsif
adalah individu yang pencemas atau ketakutan.
Gangguan kepribadian dramatik adalah suatu
gangguan berat dalam konstitusi karakterologis dan
kecendrungan prilaku dari individu, biasanya meliputi
beberapa bidang dari kepribadian dan hampir selalu
berhubungan dengan kekacauan pribadi dan sosial.
Gangguan kepribadian ini cenderung muncul pada
akhk masa kanak atau masa remaja danberlanjut pada
usia remaja. Pedoman diagnostic umum untuk semua
gangguan kepribadian dramatik diberikan berikut ini.
Pedoman diagnostik gangguan kepribadian ini
keadaannya tidak disebabkan langsung oleh kerusakan
atau penyakit otak berat, atau gangguan jiwa lain,
tetapi memenuhi kriteria berikut: (a) sikap dan perilaku
yang amat tidak serasi yang biasanya meliputi
beberapa bidang fungsi, misalnya afek, kesadaran,
pengendalian impuls, cara memandang dan berpikir,
serta gaya berhubungan dengan orang lain. (b) pola
perilaku abnormal berlangsung lama, berjangka
panjang dan tidak terbatas pada episode penyakit jiwa.(c) pola perilaku abnormalnya pervasif dan jelas
maladaptif terhadap berbagai keadaan pribadi dan
sosial yang luas. (d) manifestasi di atas selalu muncul
pada masa kanak atau remaja dan berlanjut sampai
dewasa. (e) gangguannya menjurus kepada penderitaan
pribadi yang berarti, tetapi hal inimungkin hanya
menjadi nyata kemudian dalam perjalanan
penyakitnya. (f) gangguan ini biasanya, tetapi tidak




Berikut ini digambarkan struktur frame :
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selalu, berhubungan secara bennafura dengan masal.atrx
pekerjaan dan kinerja sosial.
3. METODELOGIPENEI,ITIAN
Penelitian ini adalah penelitian terapan. penelitian
terapan merupakan penelitian yang diarahkan untuk
mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Penelitian yang tercakup padajenis penelitian ini umumnya mencakup
pengembangan sistem untuk tujuan perorangan atau
komunitas tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan, menguji, dan mengevaiuasi kemampuan
suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan
masalah-masalah praktis (Sugiyono, 2007). penelitian
yang dilakukan adalah sebuah penelitian untuk
membuat suatu sistem pakar untuk mendiagnosa
gangguan kepribadian dramatik yang memberikan
informasi mengenai gejala-gejala gangguan
kepribadian dramatik, pengertian gangguan dramatik,
dan jenis-jenis sefta informasi lain tentang gangguan
dramatik. Pada penelitian ini akan dikumpulkan data-
data dari seorang pakar psikologi kemudian dijadikan
sebuah aturan berupa basis pengetahuan pada sistem
yang akan dibuat. Sistem pakar yang akan dibuat
menggunakan sistem yang berbasis frame.
Metode pengembangan system yang
digunakan adalah metode waterfall. Metode Waterfull
disajikan dalam diagram berikut ini:
4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Berikut ini adalah pengetahuan yang diperoleh dari
pakar:
Tabel 4.1. Jenis Gangguan Kepribadian Dramatik
ISSN: l9A7-50))
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6. 1\,Iengidealkar seseorang ter!+
kernucliarr rnembencin
7. Perasaan rliri selalu berubah-ubah
8. Ferilaku irnpulsif atau berlebihan
9. Periiaku sangat boros
10. Berprilaku seksual yang tidak panta-.
Periiaku nkan bunuh diri
ilaku ingin mutiiasi
Kelabilan atau ekpresi emosiona.l
senang yang berlebihan
Kelabilan atau ekpresi emosional sedih
berlebihan
Hidup terasa ham
Sangat sulit mengendalikan kemarahan
Memiliki pikiran curiga (paranoid) 
-vang
bertebihan oacla saat di
18. Memiliki pikiran curiga (paranoid) yang
berlebihan saat didekati orans lain
Tidak memperdulikan kesela=;-ra
42. Berula hukum
43. Tidak mampu untuk men.;,r:.
kesalahan
44. Tidak mau belajar dari pengalamar
45. memiliki
46. Melakukan ke
47. Menipu orang lain
Gambar 3.5. Metode Waterfall
Cangguan Kepribadian Ambang
Cangguan Kepribadian Narsistik
l. Memiliki rasa takut diabaikan
2. Memiliki rasa takut diabaikan saudara
3. Memiliki
teman
rasa takut diabaikan teman-
T ab el 4.2. Gej ala Gangguan Kepribadian Dramatik
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48. Melakukan kesiatan membolos
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50. Melakukan den@
kepemilikan orang lain I
51. Perilaku buruk yang dilakukan 
""tok Ikepuasanpribadi I
l bcfahuitate t--I c";;;-l
I xepiUaaim Oramatit I
,/\
,/\
I rrnputstf | | cunggu"n II Narsist* |t------\ L
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ojutnya, berdasarkan arsitel<tur frame di atas dilalok
usunan kelas frame yang berisi nama deskriptif d
r properti yang menggambarkan sebuah kumpulan r
m objek. Berikutsusunanpengetahuanyang adad
il dari salah satu frame yang disusun pada sistem pal
NanaFrame: Dramatik
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Setelah pakar rnemberikan pertanyaan kepada pasien dan
dijawab oleh pasien, kemudian didapatkan suatu hasil
kesimpulan berupa hasil analisa yang merupakan hasil
akhir berupa saran untuk pengobatan penyakit yang dialami
oleh pasien. Sehingga hasil analisa menjadi kelas-&-objek.
Adapun kelas-&-objek selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 4.3.
Cambar 4.2 L4im KelrEEBgffigsffi
Gmhtr{3 Kefe&-Qiek
Berikut ini gambar struktur Whole-Part dari sistem yang
akan dibangun.
Gambar 4.4 Struktur Whole Part
Struktur Gen-Spec diperoleh dengan melihat dari bagian
yang membedakan dengan kelas dan mempunyai
kekhususan yang dimiliki oleh kelas. Berikut Tabel
Struktur Gen-Spec.
Garnbr4.6 Hiuarki Kelas Kelabilan
5. IMPLEMENTASI SISTEM
Berikut beberapa conth hasil interface dari system
pakar yang telah dibuat :
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Gamhar 4.5 Hierarki
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a Halam hdev
Gambar 5.2. Gambar Analisa hasil
Tabel 5.1. Hasil perhitungan dan penilaian isilcontent.
. 
Berdasarkan data yang terhimpun, pada perhitungan
dan penilaian tampilan media terdapat jawaban Cukup(C) sebanyak 16 orang (l2.BO%), Baik (B) sebanyak 77
orang (61.600/o) dan Sangat Baik (SB) sebanyak 32 orung(25.60%). Rekapitulasi terhadap hasil perhitungan dan
penilaian tampilan media dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa perhitungan dan
penilaian tampilan media memiliki nilai rata-rata 4,016.
Berdasarkan Tabel 5.1, nilairata-rata4,Ol6 berada dalam
interval 3,5 - 4,2. Maka dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil perhitungan angket, hasil perhitungan
dan penilaian tampilan media termasuk kategori baik.
Perhitungan dan penilaian kejelasan dan kemudahan
pengguna terdapatjawaban Cukup (C) sebanyak 5 orang
(57o), Baik (B) sebanyak 64 orang (64%) dan Sangai
Baik (SB) sebanyak 3l orang (3lya). Rekapitulasi
terhadap hasil perhitungan dan penilaian kejelasan dan
kemudahan pengguna dapat dilihat pada Tabel 5.3. Dari
tabel tersebut dapat dilihat bahwa perhitungan dan
penilaian perhitungan dan penilaian kejelasan dan
kemudahan pengguna memiliki nilai rata-rata 4,21 .
Berdasarkan Tabel 5.1, nilai rata-rata 4,21 berada dalam
interval 3,5 - 4,2. Maka dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil perhitungan angket, hasil perhitungan
dan penilaian kejelasan dan kemudahan pengguna
termasuk kategori baik.
Penghitungan dan penilaian isilcontent terdapatjawaban Cukup (C) sebanyak 5 orang (5%), Baik (B)
sebanyak 6l orang (61%) dan Sangat Baik (SBi
sebanyak 34 orang (34%). Rekapitulasi terhadap hasil
penghitungan dan penilaian isilcontent dapat dilihat pada
Tabel 5.4. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
penghirungan dan penilaian istlcontent memiliki nilai
rata-rata 4.24. Berdasarkan Tabel 5.1, nilai rata_rata 4.24









Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliu
maka didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu:
l. Sistem pakar yang dibangun telah
mendiagnosa gangguan kepribadian
berdasarkan gejala-gejala yang telah di
berdasarkan metode frame dan dijawab
pengguna berdasarkan gejala yang dialami.2. Sistem pakar ini dapat memberikan pen
kepada pengguna berupa informasi r
penjelasan gangguan kepribadian dramarik
dialami dan pada tahap selanjutnya
ditentukan cara penanggulangan
kepribadian dramatik tersebut dengan
solusi berupa saran terapi dan obat-obatan.3. Dari penilaian keempat aspek yang ada-
tampilan, kemudahan penggunan, kinerja
dan isi (content), Implementasi metode 
.
untuk mendiagnosa gangguan kep
dramatik menggunakan sistem pakar
kategori baik. Hal itu dapat dilihat
keseluruhan dari hasil perhitungan angkeL
menunjukkan persentase dari setiap kategori. ;jawaban Tidak Baik (TB) sebesar O.Z7%,(C) sebesar 9.87yo, Baik (B) sebesar 60.530,r
Sangat Baik sebesar 29,33yo4. Dari persentase tersebut dapat dilihat
kategori Baik (B) memiliki nilai persentase
besar yaitu 60.53%.
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